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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang
sekaligus membedakan manusia dengan hewan. Hewan juga belajar tetapi
lebih banyak ditentukan oleh instink sedangkan bagi manusia, belajar
merupakan aktivitas yang sangat vital dan secara terus-menerus akan
dilakukan selama manusia tersebut masih hidup.* Pendidikan dalam bukunya
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati adalah Pendidikan bagi sebagian besar orang
berarti kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab
yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari
keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan
berlangsung terus menerus.? Jadi dapat dikatakan bahwa inti dari proses
pendidikan adalah proses pembelajaran. Tentu saja pembelajaran sebagai
sebuah proses harus di desain oleh guru agar penyelenggaraannya dapat
mengantarkan peserta didik meraih tujuan pembelajaran. Maka dari itu,
sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu pendidik
membuat perencanaan pembelajaran, supaya pembelajaran yang dihasilkan
bisa sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Pembelajaran berati proses, cara atau perbuatan menjadikan orang
atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran adalah upaya sengaja dan
bertujuan yang berfokus kepada kepentingan, karakteristik dan kondisi orang
lain supaya peserta didik dapat belajar dengan efektif dan efisien. Selain itu
juga pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan, dari sanalah
lingkup terkecil secara formal yang menentukan dunia pendidikan berjalan

baik atau tidak.® Keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata pelajaran

1 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Praktik, Ar-Ruzz Media, Yogyakarta,
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bergantung pada beberapa aspek, salah satunya adalah bagaimana guru
melaksanakan pembelajaran.

Kualitas pembelajaran bersifat kompleks dan dinamis dan juga
membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung bersifat permanen
dan mengubah perilaku.* Pada proses tersebut terjadi pengingatan informasi
yang kemudian disimpan dalam memori dan organisasi kognitif. Selanjutnya
keterampilan tersebut diwujudkan secara praktis pada keaktifan peserta didik
dalam merespon dan bereaksi terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
diri peserta didik ataupun lingkungannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan inti pada lapis pengalaman belajar, yaitu tempat
peserta didik membangun diri sendiri berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang diperolehnya melalui interaksi dengan lingkungannya.

Belajar mengajar merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan
bersama-sama antara pendidik dan peserta didik. Dalam hal ini peserta didik
bukan hanya sebagai objek dari proses pembelajaran, melainkan mereka
sebagai subjek proses tersebut. Peserta didik sebagai subjek belajar yang
menjadi pusat dalam kegiatan belajar. Subjek belajar dituntut untuk aktif
mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah dan
menyimpulkan suatu masalah. Peserta didik adalah makhluk yang berada
dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-
masing.

Melihat pentingnya pembelajaran tersebut, maka pembelajaran harus
disusun dan direncanakan dengan sebaik mungkin, demi tercapainya tujuan
pendidikan yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan itu semua, maka
pendidik dengan perannya membantu untuk mengembangkan peserta didik.
Peranan pendidik adalah terciptanya serangakaian tingkah laku yang saling
berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan
kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan peserta didik yang

menjadi tujuannya. Dengan kata lain proses belajar mengajar harus mampu

* M. Thobroni, pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung
bersifat permanen dan mengubah perilaku. Op. Cit., him. 17.



mengembangkan penerapan strategi atau metode pembelajaran yang variatif,
yang mampu meningkatkan dan memelihara perhatian peserta didik terhadap
proses pembelajaran, supaya peserta didik akan lebih semangat dan tidak
merasa monoton dalam proses pembelajaran. Pada intinya salah satu yang
tekait dengan proses belajar mengajar adalah penggunaan metode
pembelajaran bahwa sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar terlebih
dahulu pendidik membuat rancangan pembelajaran dengan menyesuaikan
metode pembelajaran yang tepat, supaya peserta didik akan lebih semangat
dan termotivasi saat proses pembelajaran berlangsung.

Metode didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru dalam
menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran.” Metode adalah cara yang tidak bisa ditinggalkan dalam proses
belajar mengajar. Karena mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan
belajar mengajar. Setiap kali mengajar guru selalu menggunakan metode, dan
metode yang digunakan tidak asal-asalan, melainkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat, dan
sesuai dengan standar keberhasilan. Mengingat di dalam kelas peserta didik
itu mempunyai kemampuan dan perkembangan yang berbeda-beda, maka
seorang pendidik harus mampu menghidupkan pembelajaran Akidah Akhlak
di MTs Miftahul Huda Brakas Dempet Demak menjadi menarik dan peserta
didik pun diharuskan semua terlibat dan faham akan materi yang
disampaikan.

Dunia pendidikan kita kenal beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan individu (peserta didik). Perkembangan (development) berarti
serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses
kematangan dan pengalaman. Perubahan ini bersifat kualitaif mengenai suatu
proses integrasi dari banyak struktur dan fungsi yang kompleks.® Secara
khusus jika kita membicarakan tentang perkembangan maka kita tidak bisa

terlepas dari perkembangan Sosio-emosional peserta didik. Sosio-emosional

® Hamzah dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan Pailkem: Pembelajaran Aktif,
inovatif, lingkungan, kreatif, efektif, menarik, Bumi Aksara, Jakarta, 2014, him. 7.
® Muzdalifah, Psikologi Pendidikan, STAIN Kudus, 2008, him. 45.



berasal dari kata sosial dan emosi. Perkembangan sosial merupakan
pencapaian kematangan dalam hubungan sosial.” Sedangkan perkembangan
emosi merupakan faktor dominan yang mempengaruhi tingkah laku individu,
dalam hal ini termasuk pula perilaku belajar (learning).® Oleh karena itu
perkembangan sosio-emosional peserta didik termasuk suatu pembahasan
yang sangat penting karena dengan mengetahui perkembangan sosio-
emosional peserta didik, para pendidik dapat mengambil suatu sikap untuk
menghadapi peserta didik dengan berbagai karakteristik dan sifat yang
berbeda-beda. Khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak.

Madrasah sebagai subsistem pendidikan nasional merupakan lembaga
yang dikelola oleh kementrian agama dan kebanyakan dikelola oleh
masyarakat secara mandiri yang khusus mengajarkan ilmu—ilmu agama.
Madrasah mempunyai karakter yang sangat spesifik bukan hanya
melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran agama, tetapi juga
mempunyai tugas untuk memberikan bimbingan hidup di dalam masyarakat.’
Oleh karena itu, madrasah adalah milik masyarakat dan menyatu dengan
nilai-nilai yang telah hidup dan dikembangkan didalam kebudayaan sebagai
milik masyarakat. Dalam penelitian ini penulis mengambil penelitian di
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda Brakas vyaitu sebuah lembaga
pendidikan formal tingkat menengah pertama dengan status swasta. Madrasah
ini berlokasi di desa Brakas Kecamatan Dempet Kabupaten Demak.

Penerapan metode collaborative learning dan bemain peran
dilaksanakan dengan menyesuaikan materi yang sesuai atau cocok dengan
metode ini. Hal itu dilakukan agar peserta didik dapat mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dalam pelaksanaannya di MTs Miftahul
Huda Brakas Dempet Demak, pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak telah

menerapkan metode collaborative learning dan bermain peran. Hal ini di

" Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2007, him. 122.
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rancang dengan menggabungkan pembelajaran yang menuntut peserta didik
dalam pembelajaran untuk dapat berperan aktif, bekerja sama, belajar
menghormati pendapat anggota kelompok, sehingga dalam pembelajaran
setiap masing-masing peserta didik mampu berkomunikasi antar temannya
dan mampu mendiskusikan permasalahan yang telah dibahas dalam proses
belajar mengajar.

Penggunaan metode collaborative learning dalam pembelajaran lebih
menekankan pada pembangunan makna oleh peserta didik dari proses sosial.
Dasar metode kolaboratif adalah teori interaksional yang memandang belajar

sebagai suatu proses membangun makna melalui interaksi sosial.™

Sehingga
dengan digunakannya metode tersebut peserta didik dapat bekerja sama,
berinteraksi, saling berbagi informasi antar kelompok dalam proses
pembelajaran. Sedangkan pada pembelajaran bermain peran, berdasarkan
pelaksanaannya metode bermain peran di rancang dengan membagi peserta
didik berkelompok. Metode ini melibatkan interaksi antara dua peserta didik
atau lebih tentang suatu topik atau situasi, dimana peserta didik diminta untuk
memainkan peran tertentu yang berkaitan dengan masalah-masalah social.
Model pembelajaran ini bertujuan untuk membantu peserta didik menemukan
makna diri (jati diri) di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan bantuan
kelompok. ** Sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan metode,
cara, atau pendekatan yang berbeda untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan dan dilakukan dengan berkelompok.

Sesuai dengan realitas pembelajaran yang dilakukan di MTs Miftahul
Huda Brakas Dempet Demak, bahwa pendidik memberikan masalah kepada
peserta didik untuk dipecahkan berkelompok kemudian diperankan. Hal ini
direalisasikan dengan penggunaan metode pembelajaran aktif yaitu metode

collaborative learning dan bermain peran. Kedua metode pembelajaran

0 M. Thobroni, Dasar Metode Kolaboratif Adalah Teori Interaksional yang Memandang
Belajar Sebagai Suatu Proses Membangun Makna Melalui Interaksi Sosial. Op. Cit., him. 252.
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dan efektif, Bumi Aksara, Jakarta, 2011, him. 26.



tersebut dapat membantu peserta didik untuk turut terlibat secara langsung
dan aktif berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas.

Metode pembelajaran collaborative learning sudah diterapkan di MTs
Miftahul Huda Brakas Dempet Demak pada mata pelajaran Akidah Akhlak di
kelas VIIA, VIII A dan IX A. Pada penerapannya di kelas, pendidik
membentuk kelompok sejumlah 2-6 peserta didik. Setelah kelompok
terbentuk, barulah guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi
dasar. Selanjutnya guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi.
Pendidik memberikan tugas kepada masing-masing kelompok, kemudian
kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi  mengidentifikasi,
mendemonstrasikan, meneliti, menganalisis, dan memformulasikan jawaban
yang ditemukan sendiri, kemudian Pendidik menunjuk salah satu dari
kelompok secara acak untuk melakukan presentasi hasil diskusi kelompok
kolaboratifnya di depan kelas, dan peserta didik pada kelompok lain
mengamati, mencermati, membandingkan hasil presentasi tersebut, dan
menanggapi. Sehingga penggunaan metode ini bisa berjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan. Karena peserta didik yang semula pasif dan hanya
mendengarkan saja, kini dengan menggunakan metode ini peserta didik
semakin aktif dalam berkomunikasi di dalam kelas, baik itu bertanya,
berpendapat, maupun menambahi pendapat dari temannya'®. Sehingga
dengan menggunakan metode collaborative learning pada mata pelajaran
Akidah Akhlak semakin menarik dan bisa memotivasi peserta didik untuk
lebih aktif di dalam proses pembelajaran di kelas.

Metode pembelajaran bermain peran pada mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas VIIA, VIIIA, dan XA memang benar telah diterapkan. Pada
penerapannya di kelas, pendidik menggunakan metode diskusi pendidik ikut
aktif dalam mengarahkan pembelajaran dengan membentuk kelompok 4-5
peserta didik, hal ini bertujuan untuk membantu peserta didik menemukan

makna diri di dunia social dan memecahkan dilema dengan bantuan

12 (Hasil wawancara dengan Hj Mu’awanah, selaku Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak di
MTs Miftahul Huda Brakas Dempet Demak, Tanggal 5 maret 2016, pukul : 10.20).



kelompok. Dalam penerapan metode bermain peran, peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengenal perasaannya sendiri dan perasaan
orang lain. Selain itu juga dapat memperoleh cara berperilaku baru untuk
mengatasi masalah seperti dalam permainan perannya dan dapat
meningkatkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah. Selain itu
juga memiliki prinsip saling membantu dan saling bekerjasama dalam
memahami materi pembelajaran, yaitu apabila ada peserta didik yang kurang
mampu dalam memahami karakter yang akan diperankan pada materi
pembelajaran yang berupa persoalan yang diberikan oleh pendidik, maka
peserta didik lain dalam kelompok masing-masing segera membantunya.
Dengan begitu, maka peserta didik yang awalnya kesulitan dalam memahami
materi pelajaran Akidah Akhlak secara individual, kini semakin terbantu
dengan teman kelompok yang mampu menjawab persoalan-persoalan Akidah
Akhlak yang diberikan pendidik dengan maksimal.

Sedangkan perkembangan sosio-emosional peserta didik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan  metode collaborative
learning dan bermain peran di MTs Miftahul Huda Brakas Dempet Demak,
tampak dari pencapaian kematangan dalam hubungan atau interaksi sosial
peserta didik, dapat juga diartikan sebagai penyesuaian diri dengan norma-
norma kelompok, tradisi dan moral agama. Sedangkan emosi yang
mempengaruhi tingkah laku peserta didik, dapat mengkontrol emosinya jika
ada kritikan dari teman, aktif berdiskusi dan memecahkan masalah di dalam
kelas. Sehingga perkembangan peserta didik dalam pembelajaran terbentuk
secara berkelompok. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang peneliti
lakukan, yang mana peserta didik di dalam kelas mampu menyesuaikan diri
dengan norma kelompok, dan juga terlihat keaktifan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak. Sehingga dapat peneliti simpulkan, bahwa perkembangan
sosio-emosional peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhak sudah

sesuai dengan apa yang diharapkan. Dengan diterapkannya kedua metode



pembelajaran tersebut, maka peserta didik mampu bersikap atau bersosial
dengan baik.".

Diterapkannya metode collaborative learning dan bermain peran
inilah dalam proses belajar mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs
Miftahul Huda Brakas Dempet Demak dapat berlangsung dengan
menyenangkan dan para peserta didik mampu mengoptimalkan dan
melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, karena penggunaan metode ini
dalam proses pembelajaran melibatkan seluruh peserta didik aktif secara
individual. Dan tujuan pendidik di sini tidak hanya membuat salah seorang
peserta didik yang aktif dan menguasai materi pelajaran Akidah Akhlak, akan
tetapi semua peserta didik diharapkan untuk aktif, baik dari yang berprestasi
maupun peserta didik yang sedang prestasinya, bahkan peserta didik yang
kurang berprestasi pun di buat aktif dalam pembelajaran dengan kelompok
dan permainan. Dari latar belakang inilah, penulis ingin mengadakan
penelitian dan menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode
Collaborative Learning dan Bermain Peran Terhadap Perkembangan Sosio-
Emosional Peserta Didik Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Miftahul
Huda Brakas Kec. Dempet Kab. Demak Tahun Ajaran 2015/2016”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang
menjadi fokus penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan metode collaborative learning dan bermain peran
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Miftahul Huda Brakas
Dempet Demak?

2. Bagaimana perkembangan sosio-emosional peserta didik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di MTs Miftahul Huda Brakas Dempet Demak?

13 Hasil Observasi di dalam kelas, pada mata pelajaran Akidah Akhlak, (tanggal 6 maret
2016, pukul: 08.40).



Adakah pengaruh metode collaborative learning terhadap perkembangan
sosio-emosional peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs
Miftahul Huda Brakas Dempet Demak?
Adakah pengaruh metode bermain peran terhadap perkembangan sosio-
emosional peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs
Miftahul Huda Brakas Dempet Demak?
Adakah pengaruh metode collaborative learning dan bermain peran secara
simultan terhadap perkembangan sosio-emosional peserta didik di MTs
Miftahul Huda Brakas Dempet Demak?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas untuk dapat memperoleh hasil

yang baik maka diperlukan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini,

diantaranya:

1.

Mengetahui adanya penerapan metode collaborative learning dan bermain
peran pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Miftahul Huda Brakas
Dempet Demak.

. Mengetahui adanya perkembangan sosio-emosional peserta didik pada

mata pelajaran akidah akhlak di MTs Miftahul Huda Brakas Dempet
Demak.

Mengetahui adanya pengaruh metode collaborative learning terhadap
perkembangan sosio-emosional peserta didik pada mata pelajaran akidah
akhlak di MTs Miftahul Huda Brakas Dempet Demak.

Mengetahui adanya pengaruh metode bermain peran terhadap
perkembangan sosio-emosional peserta didik pada mata pelajaran akidah
akhlak di MTs Miftahul Huda Brakas Dempet Demak.

Mengetahui adanya pengaruh metode collaborative learning dan bermain
peran secara simultan terhadap perkembangan sosio-emosional peserta
didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Miftahul Huda Brakas
Dempet Demak.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Menambah verifikasi teori pengaruh metode collaborative learning dan

bermain peran terhadap perkembangan sosio-emosional peserta didik pada

mata pelajaran akidah akhlak.

Secara Praktis

a.

Bagi Madrasah

Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan pada umumnya dan
khususnya bagi lembaga pendidikan di mana tempat penelitian ini
berlangsung, mengenai metode collaborative learning dan bermain
peran terhadap perkembangan sosio-emosional peserta didik pada mata
pelajaran akidah akhlak di MTs Miftahul Huda Brakas Dempet Demak.

. Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman pendidik
dalam rangka meningkatkan perkembangan sosio-emosional peserta
didik dan kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran akidah akhlak
dengan menggunakan metode collaborative learning dan bermain peran
di MTs Miftahul Huda Brakas Dempet Demak.

Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi peserta
didik untuk dapat meningkatkan perkembangan sosio-emosional peserta
didik dengan menggunakan metode collaborative learning dan bermain
peran di MTs Miftahul Huda Brakas Dempet Demak.



